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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soal Higher Order Thinking
Skills (HOTS) berbasis literasi numerasi sains biologi pada materi perubahan
lingkungan yang valid, reliabel, dan memiliki karakteristik butir soal yang baik,
Metode penelitian yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE (4nalyze,
Design, Development, Implementation, Evaluation) dengan fokus pada tahap
analisis, perancangan, dan pengembangan. Hasil penelitian diperoleh 13 butir soal
yang dikembangkan dinyatakan valid, dengan 11 butir soal berada dalam kategori
validitas sangat tinggi dan 2 butir soal dalam kategori validitas tinggi. Nilai
reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,81, menunjukkan konsistensi yang tinggi.
Tingkat kesukaran soal menunjukkan bahwa 11 butir soal pada kategori sedang
sedangkan kategori mudah dan sukar masing-masing 1 butir soal. Daya pembeda
soal terdiri atas 1 butir soal kategori kurang, 3 butir soal kategori cukup, 6 butir soal
kategori baik, dan 3 butir soal kategori baik sekali. Pengecoh berfungsi efektif
sebesar 85%. Prototipe soal yang dikembangkan meliputi 6 butir soal berpikir kritis,
2 butir soal berpikir kreatif, 3 butir soal pemecahan masalah, dan 2 butir soal
pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Higher Order Thinking Skills (HOTS), literasi numerasi sains,
perubahan lingkungan.
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ABSTRACT

This research aims to develop Higher Order Thinking Skills (HOTS) questions
based on numeracy literacy in biological sciences on environmental change
materials that are valid, reliable, and have good question item characteristics, The
research method used is the ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation) development model with a focus on the analysis,
design, and development stages. The results of the study obtained 13 questions that
were developed were declared valid, with 11 questions in the very high validity
category and 2 questions in the high validity category. The reliability value
obtained was 0.81, indicating high consistency. The difficulty level of the questions
showed that 11 questions were in the medium category while the easy and difficult
categories had 1 question each. The differentiation of the questions consisted of 1
item of the poor category questions, 3 items of the sufficient category questions, 6
items of the good category questions, and 3 items of the very good category
questions. The deceiver functions effectively by 85%. The prototype of the questions
developed includes 6 critical thinking questions, 2 creative thinking questions, 3
problem-solving questions, and 2 decision-making questions.

Keywords: Higher Order Thinking Skills (HOTS), science numeracy literacy,
environmental changes.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Implementasi Kurikulum Merdeka yang diterapkan di semua jenjang
Pendidikan di Indonesia ini diharapkan membawa dampak positif dalam segi
kualitas pembelajaran di Indonesia. Kebijakan baru penerapan kurikulum merdeka
belajar salah satunya Ujian Nasional (UN) yang diganti dengan ujian (asesmen)
yang diadakan oleh sekolah disebut Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
(Kemendikbud, 2019). Alasan peniadaan UN dan menggantinya dengan AKM
adalah UN lebih banyak berisi soal-soal Lower Order Thinking Skills (LOTS) yang
berisi soal hafalan dan pemahaman yang tidak sejalan dengan tujuan Pendidikan
yang ingin mengembangkan keterampilan abad 21 salah satunya berpikir tingkat
tinggi (Kusuma & Nurmawanti, 2023).

AKM dirancang untuk menilai kemampuan dasar peserta didik dalam
menyelesaikan masalah, khususnya dalam literasi dan numerasi (Hasanah dkk.,
2021). AKM Mengukur dua kompetensi utama, yaitu literasi membaca dan
numerasi (Feriyanto, 2022). Literasi numerasi berperan sebagai faktor pendukung
dalam pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan menekankan pada
pengetahuan, keterampilan, dan kecakapan mereka dalam menganalisis,
menyelesaitkan masalah, menginterpretasikan hasil analisis, serta membuat
keputusan (Novitasari, 2022).

Literasi numerasi didasarkan pada indikator yang tercantum dalalm
Programme for International Student Assesment (PISA). Pada tahun 2018,
Indonesia menempati peringkat 74 dari 79 negara dengan skor 379 dalam literasi
numerasi. Selain itu, berdasarkan hasil Trends in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) tahun 2016, Indonesia memperoleh skor 395, sementara
skor rata-rata 500. Hal ini menunjukan bahwa tingkat literasi numerasi Indonesia
masih sangat rendah (Salvia dkk., 2022). Peningkatan kualitas literasi numerasi
peserta didik di Indonesia perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui berbagai

upaya, salah satunya dengan evaluasi (Kemendikbud, 2019). Karena literasi
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numerasi merupakan soal pemecahan masalah (problem solving) maka peserta
didik sangat perlu memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi (Novitasari, 2022).

Higher Order Thinking Skills (HOTS) dapat menjadi bentuk evaluasi literasi
numerasi yang efektif, karena mendorong peserta didik untuk berpikir lebih
mendalam, tidak hanya sekadar mengandalkan ingatan dan hafalan (Kusuma &
Nurmawanti, 2023). HOTS merupakan proses berpikir peserta didik pada tingkat
kognitif yang dikembangkan melalui berbagai konsep, seperti pemecahan masalah,
berpikir kritis, analisis, berargumentasi, serta pengambilan keputusan (Fani dkk.,
2021). Maka jika ditinjau dari ranah level kognitif soal berbasis HOTS adalah C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta) (Manik & Ngurah, 2020).

Penggunaan soal HOTS di Indonesia masih tergolong rendah. Hasil analisis
terhadap karakteristik soal HOTS dalam Penilaian Akhir Semester (PAS) gasal pada
mata pelajaran Biologi kelas X tahun ajaran 2022/2023 menunjukkan persentase
sebesar 42.5% (Nurbayti dkk., 2023). Hasil ini sejalan dengan analisis yang
mengungkapkan bahwa soal Ulangan Harian Biologi kelas XI SMA pada semester
genap tahun ajaran 2019/202 yang berbasis HOTS mencapai 27% (Hariyatmi dkk.,
2021). Selain itu, dalam USBN tahun ajaran 2018/2019, dari 136 SMA yang
dianalisis, hanya 27 sekolah yang Menyusun soal berbasis HOTS sebesar 20%,
sementara 84 sekolah di bawah angka tersebut (Ningsih dkk., 2018).

Pendidik belum menyadari pentingnya menggunakan soal berbasis HOTS
untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan literasi numerasi
(Ariawan dalam Nuraini dkk., 2024). Pendidik masih memberikan soal asesmen
yang didominasi oleh indikator berpikir tingkat rendah atau Lower Order Thinking
Skills (LOTS) yaitu dengan level kognitif C1, C2, dan C3 (Putri dkk., 2020). Selain
itu, Peserta didik masih terbiasa dengan soal-soal ingatan dan pemahaman yang
termasuk ke dalam soal LOTS (Kusumaningrum, 2018). Meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia dapat dilakukan dengan melatih peserta didik agar
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi serta memberdayakan literasi dan
numerasi melalui latihan soal-soal HOTS (Kemendikbud, 2021)

Diharapkan, penggunaan soal HOTS dapat mengasah keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Pradani & Nafi’an, 2019). Apabila peserta didik terbiasa
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mengerjakan soal literasi numerasi berbasis HOTS, mereka diharapkan mampu
mempelajari hal-hal baru dan mengaplikasikannya dalam situasi yang kompleks
(Kusuma & Nurmawanti, 2023). Soal berbasis HOTS memiliki peran penting
karena tidak hanya menguji daya ingat, tetapi juga melatih peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan
sehari-hari (Utama & Fahri, 2020).

Literasi numerasi erat kaitannya dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) (Wandasari, 2017). Bidang cakupan literasi numerasi tidak hanya dalam
angka dan matematika, tetapi juga berkaitan dengan bidang lainnya, misalnya sains
(Sholeha dkk., 2021). Literasi numerasi dalam konten sains merupakan kemampuan
memahami konsep dan fakta yang dipelajari selama pembelajaran, sehingga dapat
diterapkan pada berbagai fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari (Azaly &
Fitrihidajat, 2022).

Materi yang relevan dengan permasalahan sehari-hari dan dapat
dikembangkan menjadi soal berbasis HOTS dalam literasi numerasi sains adalah
perubahan lingkungan. Hal ini sejalan dengan KD 3.11, yang menekankan pada
analisis data mengenai perubahan lingkungan, penyebab, serta dampaknya terhadap
kehidupan, serta KD 4.11, yang berfokus pada perumusan solusi terhadap
permasalahan lingkungan di sekitar. Oleh karena itu, materi perubahan lingkungan
memerlukan soal berbasis HOTS dengan level kognitif minimal C4 (menganalisis)
agar sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Materi perubahan lingkungan memiliki karakteristik yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga termasuk dalam masalah kontekstual. Dalam
pembelajaran, peserta didik dihadapkan pada permasalahan nyata di lingkungan
sekitar dan diharapkan mampu menemukan solusi yang tepat untuk mengatasinya
(Azaly & Fitrihidajat, 2022). Peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar
biologi pada materi menganalisis perubahan lingkungan sehingga nilai latihan soal
dari beberapa peserta didik relatif rendah (Putri dkk., 2020).

Keterampilan literasi numerasi sangat dibutuhkan dalam memahami materi
perubahan lingkungan. Hal ini sejalan dalam PISA 2018 Assesment and Analytical

Framework, yang menyatakan bahwa literasi numerasi merupakan keterampilan
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fundamental dalam memahami fenomena ilmiah berbasis data, termasuk perubahan
lingkungan (OECD, 2019). Materi perubahan lingkungan sering melibatkan data
dalam bentuk wacana, tabel, dan grafik untuk menganalisis dampak perubahan
lingkungan. Misalnya, pengukuran tingkat pencemaran air memerlukan interpretasi
data numerik guna memahami konsentrasi polutan dan dampaknya terhadap
lingkungan. Selain itu, analisis perubahan iklim juga bergantung pada grafik suhu
rata-rata tahunan, kenaikan permukaan air laut, serta data emisi karbon guna
mengidentifikasi tren perubahan lingkungan. Hal ini sesuai dengan rekomendasi
Education for Sustainable Development Goals: Learning Objectives, yang
menyatakan bahwa pemahaman berbasis data sangat diperlukan dalam mendukung
pengambilan keputusan lingkungan yang berkelanjutan (UNESCO, 2017). Dengan
demikian, keterampilan literasi numerasi menjadi penting bagi peserta didik agar
mampu membaca, menginterpretasi, dan membuat keputusan berbasis bukti
terhadap permasalahan lingkungan, sehingga mereka dapat berkontribusi dalam
upaya mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan secara ilmiah dan
sistematis.

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait rendahnya literasi numerasi di
Indonesia. Penelitian tersebut dengan judul “Profil Kemampuan Literasi Numerasi
Peserta didik SMA Pada Pembelajaran Biologi Kelas XII Pada Materi Evolusi.”
Penelitian ini bertujuan menganalisis profil kemampuan literasi numerasi peserta
didik kelas XII di SMA Kabupaten Sukabumi dalam pembelajaran Biologi.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik random sampling.
Adapun hasil pada penelitian ini bahwa pada indikator konten diperoleh persentase
sebesar 61% dengan kategori cukup, pada indikator proses kognitif diperoleh
persentase sebesar 31% dengan kategori sangat kurang, serta pada indikator konteks
diperoleh persentase 56% dengan kategori cukup dan diperoleh rata-rata
keseluruhan sebesar 49% yang tergolong dalam kategori rendah. Oleh karena itu,
disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik pada pembelajaran biologi kelas XII
di SMAN 1 Sukaraja masih perlu ditingkatkan dengan asesmen penilaian serta
penerapan strategi pembelajaran yang efektif guna membantu meningkatkan literasi

numerasi peserta didik (Rizki dkk., 2022).
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Berdasarkan penelitian terdahulu terkait pengembangan soal HOTS di
Indonesia. Penelitian tersebut dilakukan oleh (Suhady dkk., 2020) dengan judul
“Pengembangan Soal untuk Mengukur Higher Order Thinking Skill (HOTS)
peserta didik.” Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen soal
HOTS yang valid untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
didik. Pengembangan instrument ini menggunakan model fessmer dengan tahapan
analisis, perancangan, pengembangan, formatively evaluate, dan summatevely
evaluate. Pada penelitian ini sama-sama terfokus pada pengembangan soal HOTS,
perbedaannya terdapat pada metode penelitian pengembangan yang digunakan.
Peneliti menggunakan metode ADDIE dengan 5 tahapan tetapi peneliti hanya
melaksanakan sampai tahap 3 yaitu, Development. Penelitian sejenis
juga dilakukan oleh (Nadifatinisa & Mutia Sari, 2021) yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis HOTS pada
Pembelajaran IPA Materi Ekosistem Kelas V”. Judul ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan, yaitu sama-sama berfokus pada pengembangan soal
HOTS. Sedangkan perbedaannya peneliti melakukan pengembangan soal HOTS,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu mengembangkan
LKPD berbasis HOTS. Begitupun dengan hasil penelitian dari (Izzatin dkk., 2022)
mengenai “Pengembangan Literasi Numerasi Peserta Didik Melalui Soal HOTS”.
Perbedaan dari judul ini dengan kajian yang dilakukan peneliti terdapat di
kemampuan literasi numerasi, sedangkan peneliti menggunakan kemampuan
literasi numerasi sains.

Dari uraian di atas dengan berlakunya Kurikulum Merdeka dan AKM, literasi
numerasi menjadi fokus penilaian. Namun, tingkat literasi numerasi di Indonesia
masih sangat rendah. HOTS dapat menjadi soal evaluasi yang efektif untuk
meningkatkan literasi dan numerasi. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa
penggunaan soal berbasis HOTS masih terbatas dan banyak pendidik belum
menyadari pentingnya penggunaan soal berbasis HOTS untuk membantu peserta
didik meningkatkan kemampuan literasi numerasi sains. Materi perubahan
lingkungan dipilih untuk mengembangkan soal-soal berbasis HOTS dalam

penelitian karena materi ini bersifat kontekstual atau dekat dengan permasalahan
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dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan soal dalam penelitiani ni berangkat
dari kasus-kasus perubahan lingkungan yang terjadi di Indonesia, seperti
deforestasi hutan, pencemaran air, perubahan iklim, dan fenomena El Nifio dan La
Nifna. Pendekatan ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya memahami konsep
secara teoretis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan kondisi nyata di sekitar
mereka. Dengan demikian, soal HOTS yang dikembangkan dapat membantu
meningkatkan literasi numerasi sains sekaligus menumbuhkan kesadaran
lingkungan bagi peserta didik. Oleh sebab itu, perlu adanya “Pengembangan soal-
soal HOTS berbasis literasi numerasi sains pada materi perubahan lingkungan kelas

X SMA” yang valid dan reliabel.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang ada dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan terhadap pengembangan soal HOTS
berbasis literasi numerasi sains pada materi perubahan lingkungan X SMA?

2. Bagaimana prototipe soal HOTS berbasis literasi numerasi sains yang telah
divalidasi pada materi perubahan lingkungan X SMA?

3. Bagaimana hasil analisis butir soal HOTS berbasis literasi numerasi sains pada

materi perubahan lingkungan X SMA?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE hingga tahap
Development. Pengembangan soal HOTS dikelompokkan berdasarkan
keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, membuat keputusan yang tepat, dan
pemecahan masalah (problem solving). Materi dalam penelitian adalah materi

Ekosistem submateri Perubahan Lingkungan.

1.4 Tujuan Penelitian
Setelah menguraikan latar belakang dan merumuskan masalah, penelitian ini

bertujuan untuk:
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1. Menganalisis hasil kebutuhan terhadap pengembangan soal HOTS berbasis
literasi numerasi sains pada materi perubahan lingkungan kelas X SMA.

2. Menyusun soal HOTS berbasis literasi numerasi sains pada materi perubahan
lingkungan kelas X SMA.

3. Menganalisis hasil uji validitas soal HOTS berbasis literasi numerasi sains pada
materi perubahan lingkungan kelas X SMA.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi pendidik:
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada pendidik
mengenai soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) berbasis literasi numerasi
sains yang berkaitan dengan bidang pelajaran biologi.

2. Bagi peserta didik:
Peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, pemecahan
masalah, membuat keputusan yang tepat dan memudahkan penerapan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari setelah dilatih dengan soal
tersebut.

3. Bagi peneliti selanjutnya:
Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya apabila ingin
mengembangkan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) berbasis literasi

numerasi sains bidang pelajaran biologi.
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